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Bandar Lampung, 12 Agustus 2023

Kepada Yth : Dewan Komisaris

Nomor :900,706.36.08 2025

Lampizan : 1 {san:] eksemplar

Perihal : Permohonan Persetujuan Penandatanganan Piagam Audit Intesnal

Lengan hormat,

gehubungan denpan pelalesanaan Pungst Audit Internal pada PT BER Waway
Lampung (Perserc<da), serta untuk merenuhi ketenhoan Peraturant Orontez Jasa
Keunngas tentang Penerapan Fungsi Audit [nternal, bersama ini kamy sampaikan Piegam
Audit Intsrnal yang telah melalui proses pembahasan hersama Komite Audit pads tangeasl
1 Agustus 2025

Pizgam Audit Internal in: memuat pgjuan, kewenangan, tanggung jawab, serta
kedudukan Sutuan Kema Audit Internal dajnm orgarisasi, yang menjadi pedoman resmi
calam melaksanakan topas audit secara independen dan obgekil

Sehubungen dengan hal tersebut, Yami memeohen persetujuan Dewan Homisarls
untule penandatanganan Plagam Audit Internal dimaksud, sehingga dapat ditetapkan dan
diberlabukan secara resmi pada PT BPR Wawny Lampung (Ferseroda).

Demikian kami sempaikan atms perhatian dan persctujuan yang diberiken, kami
ucapkan terima kaeih.

o
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KEPUTUBAN DIREKS]
PT BFR WAWAY LAMPUNG [PERSERODA]
NOMOR (583, 100.36.08.2025
TENTANG
PIAGAM AUDIT INTERN {INTERNAL AUDIT CHARTER)
DIREKS! PERUSAHAAN DAERAH BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY
LAMPUNG (FERSERODA)

MENIMBANG : @ Behwa dalarn rangke memperkuat tai kelola perusahaen
baik dan pengendallan  intern yang efektf
diperlukan fungsi audit Intersal yang independen dean

objekil,

b, Bahwe untuk mendukung peleksunaon tugas, tangEuny
jawah, dan wewenang Sanien Kerja Audit ntern sevara
efeleif, diperiukan suaty pedeman yasg dituangken dalan
Fiagam Audit Internal (Infermal Aucit Charter);

£, Behwa berdasarkan pertimbangan  tersebut, perls
ditetapkan Piagam Audit Intecnel melaloi Surat Hepatusan
Direksi;

MENGINGAT : 1. Peraturan Ocoritas Jasu Kevangan Nomeor 09 Tahun 2024
Tanggal 14 Juni 2024 teatang Penerapan Tata Kelola Bag
Bank Perckonorean Bebpel den Dank Perekonomian
Ralorat Syariuh;

2. Surgtl  Edwan Otorites  Jasa  Kouangan  Nomor
09/3E0UJK.03 /2025 Tanggal 26 Mei 2006 tentang
Peneraupan Fongsi Audit ntern Dagi Bank Perckonomian
Rukyat dan Barle Perekonomian Ralomat Syturiah;

5. Peraturan Mentr Dalam Megeri Republik Indonesia Nomer
21 tahun 2024 tanggal 20 November 2024 tentang
pengelolaan bank perchomamian ralopat milik pemerinteh
daerah dan bank perekonomian rakyat syardah mille
pormerintal: doecak;

4, Peroturan Daersh Kota Bandar Lamping Nomor 12 Tehun
2018 Tentsng Perubshar Bentnk Badan Hulum Den
Wasma Perusshaan Doerah Bank Perkreditar Rakyat Bark
Pasar Kota Bandar Lampung menjadi FI' BPFE Waway
Lampung (Perserodal;

5. Anggerun Dasor Perseroan terbatas Fiank Pereltonomizn
Rakyat Waway Lampung (Persernda) nomor 144 {anggal 25
Olcteber 2024, vang dibuad dibadapan totans Fahoul Ron,
&H, Notans dikots Bendar Lamming L.
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MEMUTUSKAN

FERTAMA :  Menetapkan Fiagam Auwdit Internal {fotemal Audit Chaner
PT BPR Wawaey Lampung (Perseroda) scbagaimana
tercantam dalam Lampicen Surat Kepulusan ini scbagai
pedoman reami pelaksanasn tugas dan tanggung jawab
Satuan Herja Audit Intern (KAL),

KEDUA 1 Piggam Audit Internal sebegaimena dimaksud pada cikmam
FERTAMA menjedi pedoman dalam pelskasnasn fungsi
audi: internal 4 Bnghungan PT BPE Wawar Lampung
{Perseroda)

KETIGA ¢ Hepala Satuan lKega Audit Jmtem walib melnksonakan
Mungsi wadit sesuai dengan ketentnan dalem Plagam Addit
Faternal tersebor,

KEEMPAT : Plagam Aadit Intornel (Internel Audit chorter] fohun 2022
dicabut dan dinvacakan tidak berlaku.

EELMA T Surar Keputuesn ind mlai berialm pada tanggel ditetapion.
Apabila di lkemudian hari terdapat leeleelimian  dalam
keputusan ini, akan dilaleaken perhailian sehagaimana
raeslinya.

Ditztapkan di  : Bandar Lampumg
Pada Tanggal 4 13 Apmstus 2025

« Pindans Andiko
KD':i-:'Imi:‘ Lama

X
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DAFTAR 181

Piagam Audit Intern (Internail Audit Charter] Tahun 2025

LEMBAR PERSETUJUAN
PENDAHULUAN
Bab I Tugas, Tanggung Jawab,

A.

dan Wewenang
etrukiur dan kedudukan SKAL
atau pejabat eksekutif (PE] Audit
Interm
Tugas dan Tanggung Juweb
S%Al atau PE Audil Interm serta
Hubungan Dengen Unit Tang
Melakukan Fungsi Pengendalion
Penganghatan dan
Femberhentian
Wevnung BEAI atay PE Audit
Interm
Larangan Peranghapan Tugas
dan Jabatan guditor Intern serta
Prlaksanaan dalam SEA]T atau
PE Audit Intern dari
Pzlalkeaanaan Keglatan
Opecasional BPR
Kebjaken Fembatasan
Penugasan Secara Berkala dan
Masa Tunggu [cooling off period]
penillgasan yang memadai
kepada anggota SKAL ateu PE
Auditn intern

Bab I  Persyuratan dan Kode Etik

Anditor
Kode Etik Auditor
Persyaratan Auditor Intern
dalam SKAI aau PE Audil Intern

Kriteria Penpganaan Tenaga Ahb
Ekaternal dalam mendubung
Fungsi Audit Intern Termasuk
Pemxbatasan Penprunaan Jaga
Fihak Eksternal

Srarat dan Kelentuan Yang
Harus Dipenuhi Oleh SKAT Atau
FE Audit Intermn Untuk Menjadi
Independen Apabile Diminta
Memberixan Layvanan Kenaulasi
Atau Tugas Khusus Lainnya
Persyaratn untuk memarihi
Standar Profesional Internal
Auditor

Frinsip Pokok Praktik Frofesionel
SHAL

) B
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13
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Bab 1l Mekanisme Koordinasi Dan
Pertanggung Jawaban Hasil
Audit Intern
A, Pertanggung Jawaban SKAL atau
FE Audit Intern
B. TanggungJawab dan
Aluntabilitas Kepale SKAl atau
PE Audit Interm

C. Komunikasi Intermal Audit
Dengan Regulator
0. Prossdur Dalam Eoordinasi
Fung= Audit Intern Dengan Ahli
Hulcam stan Auidt Ekstestal
Eab IV Fungel, Ruang Linglup dan

aktivitas SHAI
A, Fungsi SKAI
E. FRuang Linglaup

€. Alktivitas Audit Intern
BabV Penguwasan Dan Quality
Asgurance
A, Pengawasan
B.  Cmality Assurance
Bah VI Definisi, Risiko, Dan
Perlindungun Hulum
A.  Defnis Internal Audit
B. Risiko Audit
C. Pedindungan Hulam
Bab VI Pannimp
A, Ketentuan Feninjsuan Piagom
Audit Sccara Berkala
B. Pendidikan Berkelanjutan
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f'_\ PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA]
'\‘___/' SATUAN KERJA AUDIT INTERN [ SKAI )

LEMBAR PERSETUJUAN PIAGAM AUDIT INTERN
(INTERNAL AUDIT CHARTER|
TAHUN 2025
|REVISI I)

PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG
[PERSERODA|

Kami vang bertanda fangan di bawah iri menyatakan bahwa Fiagam Audit
Intern (Imternal Audit Charted PT 3ank Perckonorian Rakvat Waway
Lampung {Perseroda) Tahun 2025 (Eevisi 1) telab kami buca, pahami, dan
setujui untuk dilaksansken.

Dolkumen ini akan menjadi pedoman utama bagi selusub akavitas acdit
mmternal Hanle Persetujuan ini diberikan sebagai kombtmen teges lami
dalam mewwjudkan tata kelola perusahaan vang baik, manajemen riaiko
vang efektil, dan sistem pengendalian internal vang kuat,

Bandar Lampung, 13 Agustus 2025
Ditandatangani oleh,
PERGURUS

..__.-'.-

PT BANH PEREKONOMIAN RAHYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERCDA)

£

v

rmm sfrusm BOBRI FIRDAUS ANDIKO
Komisaris Ltama ]{ Direketir Urama
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG [FERSEROCA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN | 3KAI)

PENDAHULUAN

Piagam Audit Intemal (Intemal Audit Charfer] ini adalah fondasi dan
panduan wutama bagi semua kegialan  awdit internal di FT Bank
Perekonomian Rakyat Waway Lampung (Persermda), arau yang selanjutnya
kota =ebut Bank Waway. Kami monyusun I‘Jiﬂgﬂm ni untul menjoga dan
mendukung visi serla misi Bank Waway, sckaligus membenikan arah yang
Jelas bagi Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) sebagai bagian tak terpisahkan
dari Sistem Perpendalian Internal Bank.

Piagam ini juga merinci sceara detail posisi 8KAl dalam straktur organisasi
Bank Waway, slandar profesional yang harus dipatuhi oleh setiap personel
atan auditor, dan prinsip-prinsip operasional mendasar yang akan
memandu pelaksanaan tugas audit internal. Oleh karena itu, penetapan
Iuternal Audit Charter ini sengatlah krusial untule memostikon efektivitas
dan integritas fungsi anedit.

Penyusunan Internal Andit Charter ini berlandaskan pada:

1. Peraturan Otoritas Jass Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 Tenggel 14
Juni 2024, Pasal 81, mengenai Penerapan Tala Kelola BPR dan BPR:
yang mewajibkan adanys Pedoman dan Tata Tertib Kema Audit Intern
{Piagam Audit [ntern;.

2. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuvangan Nomor 09/SEOJK.03/2025
Tanggal 26 Mei 2025, Bab 111, tentang Penerapan Fungs: Audit Internal
bagi BPR dan BFRS, khususnya mengenai Susunan Piagam Audit

Interral,

Perlu dicatat bahwa Piagam Audil Internal ini merupakan revisi periama
dari pisgam audit internal PT BPR Waway Lampung {Perseroda) vang
sebelumnya diterbitkan pada tahun 2022 ||\ L

=3
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG |PERSERODA}
SATUAN KERJA AUDIT INTERN { SKAI )

BABI

TUGAS, TANGGUNG JAWAR, DAN WEWENANG

A Struktur dan Hedudukan SHAI atan Pejebat Ehksclmtif (PE} Audit
Intern

1. Stuktur Organisasi Manajemen Bank Waway bertanggung jawab uniuk
memastikan fungsi audit internal berjalan efelul melalui pendelegasian
wewenang kepada SKAI atau PE Audit Inzem,

Sehubungan dengan wewenang ini, SKAl atau PE Audit Intern harus
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan audit di
bidang operasinnal BPR serta bekerja scsuai pedoman dan pelaksanaan
audit intern vang berlaku, serta kode etik audit intzrn.

Struktur arganisasi fungsi audit intern diatur dalam POJK Tate Kelola
BPR sebapai berikut:

a. BPR dengan modal inti paling sedikit RpS50.000.000.000,00 (lima
pralub miliar rupiah) wajib membentule SEAL

b. BPR dengan modal inti kuraog dari RpS0.000.000.00C,00 (luna
puluh miliar rupioh) wajib mengangkat 1 (satu) orang pejabat
eksckutil (PE} yang melaksanakan fungsi audit inlemn, selanjutnya
disebut PE Audit Inlorn.

¢, SKAl atsu PE Audit Intern harus independen terhadap lungsi
aperasional.  Fungsi  operasional mencakup  penyaluran dana,
penghimpunan dana, pengadasn barang dan jasa, pembukuan,
penpelalaan tcknologi informasi, dan kegiatan opciasional lain yang
berkaitan langsung dengan tanggung jawab bisnis dan dapal
menimbulkan eksposur risikn hagi BPR.

d. Pejabal dan staf SKAl atau PE Auditor Intern dilorang diternpatkan
pada posisi yang menghadapi benturan kepentingan [confliczt ol
irterest) dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab fungsi
audit intern.

e SKAl atau PE fudit Intern bertanggung jawab langsung kepads

Direktur Utama. k 3 ‘Y S‘
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN ( SKAI)

f. SEAl atau PE Audit Intern dapat bertugas menangani penerapan
anti-fraud namun tetap menjaga independensl.

g, Dewan Komisaris pada BPR dengan modal inti RpS0.000.000.000,00
(lima puluh miliar r|_1pi_1_:|h] wajth membentuk Komite Audit yang
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu
pengawasan terhadap pelaksanaen bugas SKAIL atsu PE Auditl Intern,

2. Kedudukan SKAT atau PE Audit Intern

Eedudukan Satuan Kerja Audit Intern {SKAl) atau Kepala SHAT dalam

Strukrur Organisasi PT BFR Waway Lampung (Perseroda) acalah

schagai berikut @

a. SKAI atau Kepala SKAI bertangpung jawab langsung kepada Dircktur
L' tamma.

b. Dalam melaksanakan tugas, SKAl atau Kepula SEAD menyampsikan
laporan kepada Dircktur Utama dengan tembusan kepada Dewan
Komisaris danfatan Komite Awdit, serta Anggota Direksi yang
membawahi fungsi Kepatuhan, Direlsi dan Dewan Komisaris harus
mendukung pelaksanaan tugss dan tanggung jawab SKAl atau
Kepala SKAI apar berjalan efektil.

c. Direktur  Utama  bertanggung  jawab  untuk  menjamin
terselcnggaranya pelaksanaan fungsi audit intern dan memastikan
tindak lanjut hasil temuan pemenksaan SKAIL atsu Kepala SEAL

d, Dewan Komisaris memiliki kewajiban antuk memastikan Direksi
telah menindaklanjuli hasil temuan audit danfatau rekomendasi dan
SKAl atau Kepala SKAI, serta berwenang meminta Direksi
menindaklanutinya. Dowan Koemisans menerima laporan dari SKAI
atsu Hepala SKAI dulem rangkn melaksanakan tugss dan taagmeng
jawab pengawasan terhadap fungsi audic intern.

e. Komite Audit melakukan pemantavan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan tugas funpsi aodit intern, seria pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas hasil temuan aadil danfatau rekomendasi
dari SKAI atau Kepala SKAl, puna memberikan rekomendasi kepada

Dewan Kumiﬁ:ms.\ L.
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¥ PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN | SHAI }

B. Togas dan Tanggung Jawab SEAI stau PE Audit Iatern serta
Hubungan dengan Unit Kerja yang Melakukan Fungsi Pengendalian

1. Tugas dan Tangeung Jawab Satuan Kerga Audit Intern (SKAI
SHAI memilild sugas dan tanggung jawab sebapai berikout:
a. Menyusun dan merecalisasiken Rencane Herja Audit Tahunan
{RKAT! meliputi:
Menpgidentifikasi arca berpolensi risiko pada PT BPR Waway
Lampung [Perseroda) berdosarkon  hasil identifikast dsiko
danjatay koordinasi dengan Satuan Kerja Kepatuhan dan
Manajemen Risiko.
= Menyusun RKAT berdasarkan hasil identifikasi area berpotensi
* Menyusun jadwal pemerikssan dengan mempertimbangkan
sumber daya yang dimiliki.
» Melaksanakan pemeriksaan {fieldirork].
» Memyusun Laporan Hasil Pemeriksaan Audit dan memonitor
pelaksanaan tindak lanjut.
b. Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam
melakukan pengawasan operasional FT BPR Waway Lampung
(Perseroda], terutama memantau hasil audit dengan memasiikan
rexomendasi hasil audic telah ditndaklanjuti. In dilakakan
dengan mengidentifikasi rekomendasi, menentulian penanggung
jawab tndak lanjut (PIC), dan mernctapkan batas wakla yung
terukur,
¢. Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuniansi,
pperasional, dan keglatan, antara lain;
= Memeriksa akurasi, kelengkapan, dan kepatuhan Laporan
Keuanpan  terhedap Standar Abkuntanst yang  berlaku;
mengevaluast sistem pengendalian intern bidang keuangan
agar lerhindar dari kecurangan, menilai kinerja perusahaan;
dan  mengdentifikasi  kesesuaian  anggaran  dengan
realisaginya.

s Menganalisis metode akuntansi yang digunakan sesuai dengan
standar yang berlaku wmumn.

s Memeriksa kondisi aset tetap.

= Melakukan evalussi elisicnsi dan efektvitas proses bisnis serta
identifikasi hambatan ,"I-nﬁ.a“adzll'a.:.|IL Sr g
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERDDA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN | SKAI)

d. Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan
meningkatkan cfisiensi penggunaan sumber daya dan dana.

c. Melakukan pemeriksaan dan evaluasi atas kecukupan dan
efektivitas sistem pengendalian intern.

{. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objeltil tenteng
kegiaian yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

g. Merencanakan dan melaksanakan aklivitas internal audit dengan
menekankan pada bidang atau aktivitas berisiko Hnggl (nisk-
based] serta mengevaluasi prosedur dan kentrol sistemn yang ada
untuk memperoleh keyakinan bahwa tujuan dan sasaran Bank
dapat dicapai secara optimal dan berkesinambungan

h. Mclaksanakan langkah-langkah investipasi, melaporkan; dan
mengusulkan sanksi atas fraud kepada manajemen.

i. Menyusun kebijakan dan prosedur lertulis sebagai pedoman bagi
auditor internal dalam melaksanakan tugasnya.

j. Memberikan konsultasi kepada pihak intern PT BPR Waway
Lampung (Perseroda) untuk memberikan nilai tambah dan
perbaikan terhadap kualitas pengendalian, pengelolaan risiko, dan
tata kelola perusahaan.

k. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan secara berkelanjutan
dalam rangka meningkatkan kompetenai auditor

. Melakukan evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
internal audit.

m. Melaporkan hasil audit yang signifikan kepada Dircktur Utama,
Kumisaris, dan ditembuskan pada Komite Auodit serta Angpota
Direksi yang membawahi [upgsi Kepatahan.

9. Hubungan SKAl dengan Bagian Kerje yang Melakukan PFungsi

Penpendalian dan Auditor Ekstern

a. SKAI bekerja sama dengan Bagien Kerja yang melakukan fungsi
pengendalian lain pada Bank dengan mengedepankan efektivitas
fungsi penpendalian.

b. SKAI bckerja sama dengan Auditor Eksternal untuk mendubkung
pelaksanaan pemberian jasa Audilor Eksternal kepada PT BPR
Waway Lampung {I"n:r&::rml&j.}\ %‘
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERDDA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN ( SKAI )

C. Penganglkatan dan Pemberhentlan
Repala SHEAL atau PE Audit Intern diangzat dan diberhentikain ofeh
Direktur Utama dengan mempertimbangkan Dewan Komisaris.

D. Wewenang SKAI atan PE Andit Intern

SKAl atau PE Audil Intern memiliki wewenang untuk:

1. Melakukan aktivitas audit internal lerhadap kegiatan semua bagan
kerja dalam crganisasi PT BPR Waway Lampung (Persernda) serta
pihak terafiliasi sceuai governance vang berlaku.

2. Menpakses selurub informasi yang selevan di lingkungan PT BPE
Waway Lampung (Perscrodal terkait dengan tugas dan [ungsi SKAL
Informasi tersebut termasuk data keuangan, dokumen operasional,
dun data sistem informati beserta aset fisilc

3. Melakukan komunikssi secarn langsung dengan Direksi, Dewan
Komisuris, dan Komite Audit, antara lain untuk menyampaikan
persncanaan audit, pelaksanaan audit, teruan audis, serta efektivitas
rekomendasi dan perbailoan.

4. Melakukan aktivitas investigasi terhadap kasus atau masalah pada
setinp aspek dan unsur kegiatan yang terindikasi [freud atan
pelanggaran Code of Conduct (Call).

5, Menetapkan jadwal, objek aodit, ruang lingxup, metodologl, teknik,
perangkat, dan perdekatan audit yang terkat dengan pelaksanaan
aktivilas internal audit.

6. Mengpunakan jaza pihsk cksternal atau non-internal aodit, baik
dalam lingkup back maupun di luar bank, apabila dipandang periu
dalam pelaksanazn avdit.

7. Mengimplementasikan pelaksanaan aktivitas intemel audil sesuai
denpgan kede etik auditor.

B. Menyelenggarakan rapal sccara berkala dan insidentil dengan
Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite Aunditl untuk menjamin
independens! dan meningkatkan efektivitas audit.

9. Melakukan koordinasd kegiolun dengan Auditor Eksiern, termasuk
Hegulator dan Lembaga Lain,

10 Mengikuti rapat yang bersifal strategis dengan tetap menjaga
independensi yang bertujuan untuk mengidentifikas! risiko yang akan
timbul.y

\ o
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PT BANK PEREKDNOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERCDA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN [ SKAI |

E. Larangan Peranghapan Tugas dan Jabatan Auditer [ntern scrta
Pelaksana dalam SHAI atau PE aAudit Intern dar Pelakesanaan
Hegiatan Operasional BPR
Untuk menjaga independensi dan obiektivitas absalut, SKAI dan PE Audit
Intern secara fegas dilarang mermngkap tugas dan jabatan dari pelaksana
kegiatan opcrasional PT HEFE Waway Lampung (Perseroda), sehingga
bebas dar coaflict of interest, termasuk dalam pihak terafilingi. Larangan
ini mencakup, namun tidak terbatas pada, peranghkapan jabatan yang
mehbatkan:

8. Reterlibatan  langsung dalam  fungsi  pengambilan  keputusan
operasional.

b, Tanggung jawab alas pelalssnaan proses yang akan disudit olzh
SHKAL

c. Kcpemibkan saham Hank Wawsy di atas batas yang ditentukan atan
investasi lain yang dapat memenganihi objektivitas.

F. Kebijakan Pembatasan Peongasan Secara Berkale dan Masa Tunggu
|Cooling-Gff Perlod) Penugasan yang Memadai kepada Anggota SKAI
atau PE Audit Intern
Audit intermal juga melakukan pembatoson penggunoon jasa don mesa
tungeu {coofing-off period) vang memadai bapi pihak eksternal, minimal 6
{enam| bulan, yaitu terhadzp area penugasan yang telah dilalukan
sebelumnya, baik yvang dilakuken sceara bersama-sama denpan audit
internal maupun penugasan yvang dilakukan secara teraﬁndiri.ﬁ |

&
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FT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (FERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN { SKAI )

BAE I1

PERSYARATAN DAN KODE ETIK AUDITOR INTERN

A. Kode Etik Auditor
SKAT atau Kepala SKAT hanis berlandaskan kode eotix dalam
melaksanakan tupasnya schingga mampu mengungkapkan pandangan
dan pemikirannya tanpa pengaruh atavpun texanan dari pihak lain,
Untuk menegakkan independensi SKAL atau Kepala SKAI, Direktur
Utama harus memberikan dukungan sepenuhnya dan Komite Audit
harus menpawasi serla membimbing pelaksanaannya.

1. Independensi
a, SKAI atau Kepala SKAI memiliki independensi dalam melakukan
aktivitas audit mternal dan aktivitas investizasi, mengemukakan
pandangan serta pemikiran sesuai dengan profesinya dan standar
yang berlaku. Dalam menegakkan independensinya, Kepala SKAI
dapat berkomunikasl langsung dengan Dewan Komisas dan
Komite Audit.
Audit internal harus independen dalam melakuksn sudit dan
mampu menpgungkapkan pandangan sertn pemikiraanyn tanpa
pengaruh  atsupun  tekanan dari pihak lain sesuai dengan
orofesinya dan standar audit yang berdaku umum.
¢. Audit internal bebas dari campur tangan pithak manapun dalim
menetapkan rueng lingkup, pelaksanaan, dan pelaporan hasil
aktivitas audit umum dan aklivilas investigasi.
d. Audit internal memiliki kebebasan dalam menetapkan metode,
cara, tekrik, dan pendekatan sudit yang dilakukan,
€. Audit internal tidak melabukan keglatan yang bersifat operasivnul
di luar aktivitas audit internal dan aktivitas investigasi.
2. Dbjelktivitas
Objektivitas adalah sikap yang tidak memshak yang memungkinkan
auditor internal melaksanakan tugas sedemikdan rupa sehingga hasil
kerja mercka dapat dipercaya, dan tanpa kompromi dalam hal muota.
Objelktivitas mengharusken auditor internal tidak mnTﬂHmrk.an\
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG [PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN { SKAI)

pendapatnya terkait permasalaban audit kepada pihak lain. Sikap

mental tersebul tercermin dar:

a Auditor Intermal harus lengkap dalam menyajikan laparan hasil
audit berdasarkan analisis vang cermat dan tidak memihak
kepada kepentingan lertentu.

b Auditor intermal mampu mengemukakan termuan berdasarkan
bukt-bukti atau fakta-fakta vang depat dipertanggpingjawablean.

. Auditor Internal harus mampu membeorikan rckomendasi yang
applicable dan bebas dari pengaruh apapun,

d. Auditor Internal melakukan penugasan dengan keyakinan jujur
dan tidak membuat kompromi dalam hal kualitas yang signifikan.

Inteprilas

Audit internal memiliki intepritas dalam melaksanakan tugasnya yang

tercermin dan tindakan:

a. Dapat diandalkan, tegas, jujur, dan terpercaya.

b. Menjage kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan
tugas.

. Menghindan benturan kepentingan.

d. Mengimplementasikan kode etk audit intemal,

e. Mematuhi hukum dan membuat pengungkapan  sesuatu
berlandasian hukum den perundang-undangan serta sesuai
dengan profesinya.

. Kompetensi

Hompetens! adalah kemampuan auditor internal yang ditunjukkan

melalui gabungan antara pengetahuan, kecakapan, pengalamen, dan

pembelajaran teori yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas audit
interr, PT BPR Waway Lampung (Perseroda) wajib:

a Menetapkan aodilor internel yang memililki  penpelabuan,
keterampilan, dan kompetensi  yang  dibutahloan  dalam
pelaksanaan fungsi audit inmernal PT BPR Waway Lampung
{Perseroda) secara menyeluruh.

b. Memastikan auditer  internal  menerapkan  pengetahuan,
kewrampilan, dan kompetensi  yang  dilaksanakan  secara
profesional dan skeplis.

e. Memastikan auditor  internal  meningkatkan pengetabuan,
keterampilan, dan kompetensi lain melalul  pengembangan
profesional bﬂmﬂﬂﬂjutﬂﬂ.\ !_r‘
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PT BANK FEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMFUNG (FERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN | SKA1)

5. Profesionalisme

Profesionalisme menjadi acumn  bagl Auditor Intermal calam

melaksanakan aktivitas audit internal dan aktivitas investigasi. Untuk

i, Auditor Internal secara scndiri-scodiri atau bersama-sama

mengembangkan kemahiran profesional berkelanjutan melalui upaya:

a. Mengikuti perkembangan terakhir tontang teknik audit mperm,
standar aluntansi kevangan, perpajakan, dan teknologi informasi
melalui seminar, kursus, atau pendidikan berkelanjutan lainnya.

b. Mengikuti perkembangan preduk danfaten  akivitas baru
perbankan.

c. Mengikuti perkembangan kelentuan yang berkailan  dengan
kegiatan operasional perhankan.

Auditor internal menerapkan kemahiran profesional  dengan

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. Fueng lingkup aktivitas audit umum.

b. Kompleksitas dan materialitas yang dicakup dalam aktivitas audit
Urmm.

c. Hecukupan dan  efektivitas  sistem  pengendalian intern,
manajemen risiko, dan proses governance.

d. Kemungkinan signifikan error, fraud, dan ketidakpatuharn.

¢. Biaya dan manfaat penggumaan sumber daya dalam aktivitas
audit umum.

Dalam menerapkan kemahiran profesional investipator, perlu

mempertimbanghan:

4. Hasil penelaahan informasi dan bukl penmclaan yang memadat

b. Kompleksilas yang dicakup dalam aktivitas imvesligasi, khususnys
implikzasi legal dan reputasi bank.

¢, Blaya dan manfeal penggunaan sumbcr daya dalam aklivitos
mvestigass,

5. Kershasigan

Auditor internal menghacgai nilai dan kepemiliban informasi yang

mercka dapatkan dan tidak membuka informasi ftersebul lanpa

kewenangan yang jelas, keeuali terdapat kewajiban hukum alau

profesianal yang mengharusksn untuk melakukannya. Implementas:

prinsip kerahasiaan bagl auditor adalah:

g. Harus berhati-hati dalam menggunaokan dan menjaga informas:

vang diperoleh selama melaksanakan lug&s.\l\ L~

11

B Disindai dangan CamScanner



/ PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN | SKAI)

b. Tidak diperkenankan menpgunakon dan menjaga informasi untuk
keuntungan pribadi, atau dalam cara apapun, untuk hal-hal yang
bertentangan dengan bukum alan merugikan tujuan organisasi
yang sah dan layak.

B. Persyaratan Auditor Intern dalam SKAl atan FPE Audit Intern

Auditor internzl wajib memeruhi persyaratan sebagal berikut:

1. Mcmiliki intcgritas can perilaku yang profesicnal, independen, dan
objektdf dalam pelaksanaan tugasnya.

2. Memiliki pengetabuan dan pengalaman mengenai teknis awdit dan
diziplin ilmu lain yang relevan dengan bidang tugasnya.

3, Memiliki pengerahuan tentang peraluran perundang-undanpan di
bidang perbanxan dan peraturan perundang-undangan terkait
lainnya.

4, Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunilasi baik
lisan maupun tertulis secara efektic,

5. Mematubi standar profesi yang dikeluarkan oleh asosiasi internal

audit.

Mematuhi kede etik internal audit.

. Merjapa kerahasiaan informesi danfatau data pemisahaan ferkait
dengan pelaksanaan tugas dan tonggung jawab internal audit,
kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan perundacg-undangan
atau penetapan/putusan pengadilan.

8. Memahami prnsip tata kelola perusahaan dengan baik dan

manajemen nsiko.

G, Bersedia meningkatkan pengetohuan, keaghlian, dan kemampuan

prafesionalnya secara berkelanjutan.

e IS

C. Kriterla Penggunaan Tenaga Ahll Eksterpal dalam Mendukung
Fungsi Audit Intern Termasuk Pembatasan Penggunaan Jasa Pibak
Eksternal
Pengeumann jasa pihek cksiernal dalam pelaksansan awdit internal
dilakukan dengan mempertimbangkan hal berikaut ini:

|, Dilam rangka diperlukannya keahlian khusus dan  bersilat
Bementara.

2. Bifet sementara i gras dikecualikan anoak:
a. Penppunaar jasa pihak cksternal terkait teknologl informasi, #

12 q
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN { SKAI )

b. Penggunzan jasa pihak eksternul untuk hal lain berdasarkan
persetujuan dan Otontas Jasa Keuangan.

3. Kepala SKAI wajib menjelaskan alasan pelaksanaan audit oleh pibak
ckstcrnal kepada Otoritas Jasa Heuangan.

4. Peran pihak chksternal dalam pelaksanasn funpsi audit menjadi
tangmung jawab Kepala SKAL

5. PT BPR Waway Lampung {Perseroda) wajib memastikan independens:
pengerunaan pihak eksternal dalam pelaksanaon audit.

D. Syarat dan Ketentuan vang Haruz Dipenuhi oleh SHATI atau PE Audit
Intern untuk Menjadi Independen Apabile Diminta Memberikan
Layanan Honsultasi atan Tugas Khusus Lainnya
Satuan Kerga Audit Intern (SKAI) dapat memberikan jasa konsultasi,
asistensi, atan penugasan khusus lainnya di luar audit assuranece,
dengan tetap memperhatikan aspek independensi dan  objcktivitas
auditor internal. Dalam memberikan jasa kensuliasi atau tugas khusus:
i BKAl atau PE Audit Intern tidale diperkenankan mengambil alib

tanggpung jawab mangjerial atau membuat keputusan operasional
atas nama bapian kerja yang dikonsultasikan,

2. Tujuan utama pemberian jasa konsultasi adaleh untuk memberikan
nilai tambah, peningkatan proses, dan penguatan pengendalinn
internal, bukan sebagai bentuk pengawasan operasional lungsung.

3. SKAl atau Kepala S3KAT memastikan bahwa seliap aktivitas konsultasi
dilakukan  berdasarkan  prinsip  independensi,  objektivitas,
kompetensi, dan integntas profesional,

Ketentuan ini ditetapkan untuk memastikan bahwa keterbbatan SKAIL

dalam penupasan non-audit tidak menimbukan konflik kepentingan

serln tidak memengoruhi efeltivitas pengawasan dan keandalan hasil
audit internal,

E. Persyaratan untuk Mematuhi Standar Profesional Internal Audit
1, Scluruh auditor internal beranggung jawab untuk  memenuhi
standar profesi internal audit terkait dengan tanggung jawab individu
dalam hal ohjektivitas, profisiensi  (kecakapan), kehati-hatian
profesional, dan standar yang terkait depgan kinerja serta langgung
Jawab pekerannnya. \ g

¥
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERDDA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN ( SKAl )

2. Auditor Internal harus meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi yang dimiliki melalui program pengembangan yang
berkelanjutan.

2 P:ngetghl,un, keterampilan, dan kompetensi dalam  pelaksangan
audit intern secara menyelaruh dapat dimilild oleh Kepala SKAI dan
Anggota SKAI bak secara individu maupun secarn kolegial, sesua
dengan perkembanpan kepiatan usaha dan kompleksitas bank.

F. Prinsip Pokok Praktik Profesional SHAI

Prinsip-prinsip pokok prakik Profesional Satuan Kera Audit Internal

antara lain:

= Mencrapkan Integritas.

« Menerapkan kompetensi dan kecermatan profesional.

« Objektil dan tbebas dad pengaruh yang tidak semestinya
(Independen).

» Selaras dengan strategi, ujuan, dan risiko organisasi.

+ Diposisikan secara layak den didukung oleh sumber daya yang
memadsi.

+ Berkomitmen terhadap kualitas dan perbaikon berkelanjutan,

» Berkomunikasi secara efektif,

« Memberikan assurance berbasis risiko.

= Berwawasan, proaktif, dan fokue pada masa depan.

« Mendorong perbaikan organisasi. HI

14
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FT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA
SATUAN HERJA AUDIT INTERN { SKAL )

BAB III
MEEARISME KOORDINAS] DAN PERTANGGUNGJAWAEAN
HASIL AUDIT INTERN

A. Pertangpungiawaban SKAI atau PE Audit Intern
SKAI atau PE Audit Intlem memiliki tangeung jowab vang dirumuaskan
sehapai berikut:

1. Perencanazn Audil; Menyusun rencana audit berbasis risiko tahunan
yang komprehensil dan dinamis, dengan mempertimbangkan risiko-
risiko inheren dan residual Bank Waway. Rencana ini harus
mendapatlan persetujuan dari Komite Audiz.

2. Pelaksanaan Audit: Melaksanakan seluruh kegiatan audit sesuai
denpan rencana yang telan disetuju, menggunakan metodolag audit
vang terstandadsasi dan prakik terbaik yang berlaku  sccara
internasional,

3. Pelaporan Hagil: Melaporkan hasil audit secara objektif, ‘elas, ringkas,
dan tepat waki kepada pihak pihok yang berwenang, tzrmasuk
Komite Audit dan Direksi, dengan menyeriakan iemuan, kesimpulan,
dan rekomendasi,

4. Pemantauan Tindalk Lanjut: Melakukan pemaniauvan yang ketat
terhadap kemejuan implementasi tindek lenjut atas  seluruh
rekomendas: audit yang telah disepakati aleh manajemen.

5, Kerahasisn Informasi: Menjaga kerzhasinan muatlak atas seluruh
informasi  seasitif, daw, dan dokumen yang diperoleh selama
pelaksanaan tugas, kecuzli diwajibkan olen ketentuan hukam atau
peraturan yang berlaku

B. Toanggung Jawab dan Alnantabilitas Hepala BEAL atau PE Aundit Intern

a. Kepala SKA] memiliki kompetensi dan kemampuan yang memecal
dalam memimpin fungsi audit intern yang independen dan objektil.

b. Memastikan pelaksansan fungsi awdit intern sesuni dengan standar
profesional audit intern dan kode ctik eudilor e,

¢, Memilkh sumber deya manusia yang kompeten sesuai dengan
kehutuhan dalam pelaksanaan tupas internal audit.

d. Mcmastilan  suditor  mengikuti pengembangan profosional
berkelanjutan serta pelabhan lain sesual dengan perkembangan
kompleksitas dan kegiatan usaha bank. t. E,

15 ‘\
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PT BANK FEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERCODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN { SHAI )

e. Menyusun dan mengkaji Fiagam Audit sccara pericdils.

Menyusun rencana audit tahunan dan alokesi anggaran untuk

pelaksanaan fungsi awdit intern.
g Memastikan pelaksanaan audit intern sesoai dengan Rencana Eerja
Audit Tabhunan,
h. Melaporkan termuan yang signitikan kepada Direksi untuk dilakukan
Hndakan perbaikan dalam waktu yang cepat
i. Memantau indakan perbeikan alas termuan yang sipnifikan.
j. Mclaporkan hasil pemantavan tindak lanjut perbaikan atas temuan
vang signifikan, baik temuan hasil andit intern maupun ekstern,
kepada Dircksi dan Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Direktur
yang membawahi fangsi Kepatahan,
k. Memastikan dalam hal terdapat penggunaan jasa pihak eksternal
untuk aktivitas audit intern:
= Terselenpparanya transfer penpelahuan antara pihak eksternal
kepada auditor dengan mempertimbanghkan penpgunaan jasa ahli
pihak eksternal bersifat sementara.

* Pengguna jasa pihak eksternal tidak memengaruhi independensi
dan objektivitas fungsi SKAL

» Pihak cksternal mematuhi Piagam Audit FT BPE Waway Lampung
{Porseroda).

. Menyusun kebijakan dan prosedur tertulis sebagai pedoman bapgi
Auditor dalam pelaksanaan Mgas.

a,

C. Komunilasi Internal Audit dengan Regulator
« Dalarm pclaksanaen fungsi audit intern, Kepala SKAI melakukan
komunikasi dengan Otoritas Jasa Keuangan paiing sedikit sekali
dalam 1 {satu} tahun.
«  Komunikasi paling sedikit membahas,
a. Area berisiln yang dildentifikas! oleh Regulator dan Awdil Intermal
b, Pemahaman tindakan mitigasi risike yang dilakukan Banl.
e, Pemantauan tindak lanjut Bank atas  kelemahan  yang

teridentifilkasi.
d. Temuan dan rekomendasi dari pelaksanaan audit inernal pada
tahin bergalan, &’_

¢ Rencann Kegiatan Audit Tahunarl.li
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERM { SKAI)

D. Prosedur dalam Koordinasi Fungsi Audit Intern dengan Ahli Hukum
atau Audit Eksternal
Prosedur dalam koordinasi fungsi dengan Ahl Hulum atau Auditor
Eksternal dilakulzar sebagai berikuat:

» [Dalam rangka diperiukannya keahlian khusus pada bidang husurm
atau bidang lainnya yang dimiliki olch ahli hukum atau auditor
ehsternal,

« Terkait dengan akiivitas investgasi dan penangaoan kasus.

« HKoordinasi dapat dilakukan secara periodik atau insicentil.

« Hasil koordinasi dilaporkan kepada Direktur Utama, Dewan
Komisaris, dan Komiie »’l.l.llf].it.,!lI L

i
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN [ SKAI)

BAB IV
FUNGSI, RUANG LINGKUP, DAN AKTIVITAS
SATUAN KERJA AUDIT INTERNAL {SKAI)

A. Fungsi Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)
Penerapan fungst  audit  intern  disesuaikan denpan  ukuran,
karakteristl, dan kompleksitas usaha RPR, melalui pembenan jasa
Assurance dan Consulting. Pelaksanaan fungsi 8KaAl didukung aleh
sumber daya, metodolog, perangkat, dan teknik audit yang memadai.

1. Assurance adalah suatu penpujian cfcktil terhadap bukti cengan
maksud untuk memberikan penilaian yang independen atas proses
tata kelola (Governance], pengelolaan risiko, dan pengendalien
organisasi PT BPR Waway Lampung (Perseroda).

2, Consulting adaleh kegiatan pemberian nasihat (advice) dan jasa lain
yang dibutuhkan klien/auditce, ditujukan untuk menambah nilai
dan peningkatan proscs Tata Kelola Orgamizasi FT BPR Waway
Lampung (Perscroda).

B. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pekerjaan SKAL mengaea pada batasan dan area yang
menjadi folous perhatian auditor inlernal dalam semua area operasi FT
BPR Waway Lampung [Perseroda). Konteks ini mencakup faktor-faktor
internal, antara lain tujuan aodit, struktur organisasi, teknolog,
kebijakan dan prosedur, sumber daya, serta fsiko yang dihadapi oleh
BPFE Waway Lampung (Perscroda), dan faktor eksternal lain, yakm
ketentuan perundang-undangan dan kondisi ckonomi yang dapat
memengaruhi  tujuan dan  pelaksanaan audit inlem, sehingga
menunjang analisis yang optimal dalam membantu proses pengambilan
keputusan oleh manajemen.

Penyusunan Ruang Lingkup pekerjaan audit intern mempertimbangkan

antara lain:

. ldentifikasi arca berpotensi risiko pada lingkup FT BPR ‘Waway
Lampung {Perseroda). ldentifikasi dan penilaian tingkat signifikansi
rigiko dilakukan denpan  berkoordinasi dengan  Satoan  Kerja
Kepatuhan dan Mansjemen Risiko (SKPME). Pelaksanaan koordinasi

i (|
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG {(PERSERODA]
SATUAN KERJA AUDIT INTERN [ SKAI)

dapat dilakukon melalui rapat pembahasan antara Sotuan Kerja
Audit Internal dan Satuan Kerja Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

2. Penilaian kecukupan Sistem Pengendalian Intern. Pemerksaan dan
Peru'jajm atas kecukupan sistern pengendﬁ'liﬂn imlern dhimaksudkan
untuk menentukan keandalan sistem  pengendalian  dalam
memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan dan sasaran FT
BPR Waway Lampung (Perseroda) dapat dicapai secara cfisien dan
ckonomis.

3. Penilaian Efekiivitas Sistem Pengendalian Intern. Pemeriksaan dan
penilaian atas efektivitas sistem penpendalian intern dimaksudkan
untuk menilai sistem pengendalian yang telabh  ditetapken sudah
berfungsi seperti yang dibarapkan.

4. Penilaian Kualitas Kinerja. Pemeriksaan dan penilaian atas kualitas
Linerja dimaksudkan untak menentukan tujuan dan sasaran PT BPR
Waway Lampung [Perseroda) telah tercapa.

2 Menentukan batas dalam Fﬂlﬂkﬁu:}ﬂﬂn audit intern. Pencntuan balas
dalam pelaksanasn audil intern termasuk batasan jangka waktu,
sumber daya, dan auditor apar pelaksanaan audit intern dapal
dilaksanakan sccara elektil dan efisien,

C. Aktivitas Aondit Intern
SKEAT terdiri dari Akbivitas Audit Umum, Aktivitas Investipasi, dan
aktivitas pendukung.

1. Alctivitas Audit Umum SKAL dapat melaloukan Audit Umum terhadap
bagian kerja atau pegawai Bank.

g, Tahap  Perencanaan: BSHAlI  melaksanakan  aklivitasnya
berdasarkan Rencanas Audil Tehunan dan alokasi angparan yang
haris disetnjui oleh Direktor Utama.

b. Tahap Penyusunan dan Program Audit: Penjyusunan Program
Audit dilakukan untuk mempermudah pengendalian audit pada
sciap tahap pelaksanaannya. Program Auodit disusun scsuai
dengan tujuan dan kebutuhan audit.

c. Tahap Pelaksanaan: Tahap pelaksansen audil melpoli kegianian
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan
mendokumentasikan bukti-bukti audit serta informasi lain yang
dibutuhkan, scsual dengan prosedur yang digariskan dalam
program audit untuk mendukung hasil audit. l L_
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PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT WAWAY LAMPUNG (PERSERODA)
SATUAN KERJA AUDIT INTERN { SKAI )

d. Tubap Pelaporan: Auditor Internel berkewajiban  untuk
menuangkan hasil aktivitas sudit umum dalam laporan tertolis
yang memenuhi standar pelaporan, memuat kelengkapan materi,
dan melalhu proses penyusunan laporan yang sistermnatis.

¢. Tahap Monitoring Tindak Lanjut: SKAI memberikan rekornendasi
sehapaimana tercantum pada laporan hasil aktivitas audit umum
dan aktivitas investigasi vang wajib ditindaklanjuti eleh Auditer
SKA! memantau, menganalisis kecukupan tindak lanjut, dan
melaporkan kepada Dircktur Ulama dan Dewan  Komisaris
mengenai perkermbangan pelakaanaan tndak lanjuot perbailmn
vang telah dilakukan Auditec.

2, Alktivitas Investipasi

a. Aktivitas investipasi berfujusn untuk menpunpkapkan modus
aperandi, penycbab, potensi kerugian, pelaku, dan pihak luin yang
terlibat. Aktivitas investigasi mencakup perolehen bukti atau
pernyalean, penulisan laporan, pemberian  kesaksian  alas
beepruan, serta monitoring Undak lunjut vang diperlukan.

b. Aktivitas Investipasi dilaksanalkan melalui beberspa tahapan yeng
terdiri dari  persiapan, pelakssnaan, pelaporan  termasuk
mengusulkan sanksi atas fraud, dan monitoring tindak lanjut.

¢, Aktivitas Investigasi merupakan saleh satu sistem pengendalian
fraud yang memberikan pesan kepada setiap pibak terkait bahwa
setiap indikasi tindakan fraud yang terdeleksi skan diproses
sesuai standar investigasi dan pelakunys akan diproscs scsual
dengan kelenmian yang berlaku. T ér
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BAB V¥
PENGAWASAN DAN QUALITY ASSURANCE

A. Pengawasan

Pengawasan terhadap pelaksanasn aktivitas audit internal dilakukan

secara  berkesinambungan unmuk memastikan kepatuban terhadap

Piagam Aundit (Intcmal Audit Charter), Kebijakon, Stardar Prosedur,

Petunjuk Teknis, dan Program Audit yang telah disusun. Pengawasan ini

dilabukan melalui:

1. Pelaksanaan Supervisi secara berjenjang pada sctiap tingkatan.

2. Pengawasan oleh Dewan Komisaris berdasarkan rekomendasi dari
Komite Audit terkait perencanaan, pelaksanaan, serta pemaniauan
tindak lanjur hasil aktivitas sudit intemal.

B. Quality Assurance

Qualily Asswance dirancang untuk membantu audit internal dalam
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kualitas operasional PT
BPR Waway Lampung (Perseroda). Selain itu, Quality Assurance jugs
memberikan  jaminan bahwa akUvitas gudit telah sesua dengan
kebipkan audit internal, Penerapan Fungsi Auwdit Intern BPFR, dan
International Professional Practice Framework ([PPF] yang dikeluarkan
oleh The Insfitute Of internal Auditors [[1A).

Pelaksanaan Quality Assurance dilakukan oleh Pihak Eksternal. Kaji
ulang oleh pihak Eksternal ini dilakuken sckali dalam 3 (liga) tahun,
mencakup peling sedikit pendapat tentang hasil kerja audit internal,
kepatuhan terhadap standar profesional audit, penilaian terhadap
aktivitas audit internal dalam melakukan cvaluasi sistem pengendaban
intern, kesesuaian metodologi atau sistem audit internal dengan kondisi
terkini dan kompleksitas usaha Bank, serta usulan perbaihan_* G
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BAE VI
DEFINISI, RISIKO, DAN PERLINDUNGAN HUKUM

A. Definisi Internal Andit
Audit Intemnal adalah kegiatan pemberian kevakinun dan konsultasi yang
bersifat independen dan obiektif, dengan tyjuan untuk meninghatkan
nilai dan memperbaili operasional Bank.

Hal ini dicapsi melalui pendckaisn  yang sistematis, dengan cara
mengevaluasi  dan  meningkatkan  efelctivitas  manujemen  risiko,
pengendalian, serta proses tata kelola Bank.

B. Risiko Audit
Berkaitan dengan fungsinya sebagai three lines of defénse dan perannya
dalam sistem pengendelian internal, audit internal tidek dimaksudkan
untuk memberikan asswrance secara mutlak (absolute), melainkan
sehatas proses  assurance  bendusarkan metodoleg, tchnik, dan
pendekatan audit vang dapat dipertanggungiawabkan (reasonable
Assurance).

C. Perlindungan Hulkum
Dalam rangka pelaksanaan tugasnys sesuai tanggung jawab dun
wewcnangnya, Kepala SKAT dan segenap pegawal Internal Audit diberikan
perlindungan hukum sesuai peraturan Bank yung berlaku.]l .5"

2i
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BAE VI
PENUTUF

A. Hetentoan Peninjauan Plagam Audit Internal Secara Berkala
Piagam Audit Internzl ini merupaksn dokumen hidup yang harus relevan
dan adaptfl terhadap perubahan linglungan bisnis dan regulasi. Oich
karena itu, Piapam iri akan ditinjau dan dievaluasi sccara berkala,
dengan frekuensi minimal setiap 3 (Bga) tabun, Selain ity, peninjauen
dan pembaruan dapat dilakukan sewaktu-waktu jika tegadi porubahan
signifitan dalam:

1. Struktor orpanisasi Bank Woway.,

2. Peraturan perundang-undangsn yang berlaku di industri perbankan.

3. Btandar praktk auodit internal yang diterbitkan oleh  badan
profesional.

4. Lingkungan risike dan srrategis Bank Waway.

Peninjauan ini bertujuan untuk memastiken relevansi berkelanjutan
Piapam dengan kondisi terkini Bank Waway dan kesclarasan dengan
stundar praktik audit terbaik Sctiap usulan perubahan atau pembarian
pada Plagam ini harus melalui proses persetujuan formal dan wajib
disenujui secara eksplisit oleh Komite Audit Dewan Komisaris sebelum
diimplementasikan.

B. Pendidilan Berkelanjutan

KAl Bank Waway memiliki komitmen kual lerbadap pengembangan
profesional berkelanjutan, Oleh karena itu, SKAl mendorong dan secara
ekeplisit mewajibkan seluruh auditor internalnya untuk terus-menerus
uwengembangkan pengetahuan, ketcrampilen, dan kompetensi mercks
melalui pendidikan profesional berkelanjutan {Continuing Professional
Education - CPE). Hal ini dapat dicapai melalu berbagai bentuk kegiatan,
termasuk namun tidak terbatas pada:

1. Pelatihan Intermal dan  Eksternal;  Meogikuti  pelatihan  yaog
diselengparakan baik secara intcrnal olch Bank Waway maupun oleh
lembaga pelatihan eksternal yang I.erlr.emu.'m-‘ g

FE]
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2. Seminar dan Konferensi: Berpartisipesi aktif dalam seminer, lokakarya,
dan konferensi profesional di bidang avudit, keuangan, perbankan, dan
teknolog mlommas:.

3. Perolchan Scrtifikasi Profesionel: Mengiut den lulus wian unbuk
perolehan  sertifikasl  profesional  yang  releven  (antara lain
perpanjangan sertifikzsi Cla, QLA, CISA, CEMA).

4. Bacaan Profesionali Memhaca publikasi, artikel, dan riset terbaru di
bidang audit dan industsi,

Pendidikan berkelanjutan ini zangat esensial untuk memastikan bahwa

sefuruh suditer internal SKAT tetap kompeten, relevan, dan mutakhir di

tengah dinamika bisnis yang berubsh dengan cepat, perkembangan

teknologi, dan pernihahan regulasi df sektar pecbankan.

Interna’ Audit Charter ini mulai berlaku acjak tanggal 13 Agustus 2025,
Apatnla di kemudian har terdapat kekeilruan atau kexurengen ates
Internal Audit Chaerter ni, akan diadekan penyesusiar sebagaimana

mestinya, t 9[ &_
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